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ANALISIS TERHADAP KEBIJAKAN INDONESIA DALAM
PENANGGULANGAN BENCANA KABUT ASAP LINTAS BATAS
NEGARA TAHUN 2015

FK Bella Septiarani

ABSTRAK

Pada tahun 2015 lalu, kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia
menjadi salah satu kasus kebakaran hutan dan lahan yang terparah karena
menimbulkan kabut asap lintas batas negara yang sangat luas dalam kurun waktu
yang relatif panjang. Melihat luasnya wilayah yang terkena dampak dari
kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia, organisasi ASEAN ikut
berperan dalam menangani kasus kebakaran hutan dan lahan yang menyebabkan
bencana kabut asap lintas batas. Dalam hal ini penulis akan berfokus pada
kebijakan yang ada dalam pemerintah mulai dari kebijakan antara pemerintah
regional ASEAN, Pemerintah Pusat Republik Indonesia hingga pada level
Pemerintah Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peninjauan
terhadap kebijakan pemerintah daerah hingga pemerintah puat dalam menangani
bencana kabut asap yang tidak hanya berdampak pada level daerah namun hingga
lintas batas negara. Penulis memetakan hubungan antara pelaku pembuat
kebijakan yang nantinya akan dikaitkan pula dengan teori sistem politik,
tanggung jawab negara serta fungsi dan peran antar lembaga di Indonesia dalam
menangani bencana kabut asap lintas batas. Studi kebijakan ini nantinya akan
dianalisa dengan metode penelitian deskriptif kualitatif guna memberikan
pemahaman yang tepat serta menemukan ketimpangan yang menyebabkan

masalah ini sulit untuk diatasi.
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ANALYSIS OF INDONESIA DISASTER MANAGEMENT POLICY ON
TRANSBOUNDARY HAZE IN 2015

FK Bella Septiarani

ABSTRACT

In the year 2015, forest and land fires that occurred in Indonesia became one of
the worst cases of forest and land fires because it caused a transboundary haze in a
relatively long period. In view of the extent of the area being affected by forest
and land fires occurring in Indonesia, ASEAN organizations have contributed to
the handling of forest and land fires that have resulted in a transboundary haze. In
this case the authors will be interdependent on policies ranging from ASEAN,
Central Government of the Republic of Indonesia to the level of local government.
This study aims to conduct a review of local government policy with the
government in the face of smoke haze disaster that not only impact on the level of
the region but to cross border. Author mapped the relationship between policy
makers who will later fall into the theory of political systems, agency
responsibilities and inter-agency functions in Indonesia in the face of
transboundary haze disaster. This policy study will be analyzed by qualitative
descriptive research method in order to give proper understanding and find the
imbalance that causes this problem is difficult to overcome.

Keywords: forest and land fires, transboundary haze, state policies,
responsibilities, Indonesian forest, peatlands, ASEAN organizations, ASEAN

agreements on transboundary haze and pollution.
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